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ABSTRAK 

Rahmadia Putri Humaira, 2020 Upaya Keluarga Melatih Bicara Anak 
Tunarungu di Lubuk Bagalung Padang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar 
Biasa.  Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

 Penelitian ini membahas tentang studi kasus yang peneliti temukan di Sekolah 

SMP Negeri 5 Padang, dimana terdapat seorang anak tunarungu yang dapat berbicara 

seperti anak normal pada umum nya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana upaya keluarga dalam melatih bicara anak tunarungu ini. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang termasuk dalam 

pendekatan kualitatif, subjek penelitian ini yaitu keluarga penyandang tunarungu ini 

(ibu dan tante), agar semua data dapat terkumpul peneliti menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga aspek dalam melatih 

bicara anak tunarungu ini yang pertama, upaya apa yang diberikan keluarga dalam 

melatih bicara anak tunarungu ini, dimana keluarga melatih anak dengan cara sabar, 

tekun, dan disiplin dalam melatih bicara anak tunarungu ini, yang kedua semu 

kendala yang ditemui dalam melatih bicara anak tuarungu ini dicarikan solusinya oleh 

keluarga. Oleh karena kesabaran,ketekunan,dan kedisiplinan yang diberikan oleh 

keluarga maka didapatlah hasil yang memuaskan dalam melatih bicara anak 

tunarungu ini. 

Kata kunci: melatih bicara, upaya keluarga, tunarungu  
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ABSTRACT 

Rahmadia Putri Humaira, 2020 Family Efforts to Train Deaf Children Speaking in 

Lubuk Bagalung Padang. Thesis. Department of Special Education. Faculty of 

Science Education. Padang State University. 

This study discusses the case study that researchers found at the Padang 5 Middle 

School, where there is a deaf child who can talk like a normal child in general. This 

study aims to find out how the family's efforts in practicing speech of deaf children. 

This study uses a case study method that is included in the qualitative approach, the 

subject of this study is the family of the deaf (mother and aunt), so that all data can be 

collected by researchers using observation, interviews, and documentation. 

The results of this study indicate that there are three aspects in training the speech of 

the deaf child first, what efforts are given by the family in practicing the speech deaf 

child, where the family trains the child with patience, perseverance, and discipline in 

practicing the speech deaf child, the second all the problems encountered in 

practicing speech for deaf children are sought for a solution by the family. Because of 

the patience, perseverance, and discipline given by the family, satisfying results are 

obtained in practicing the speech of the deaf child. 

Keywords: practice speaking, family effort, deaf  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial cenderung untuk hidup berkelompok dan 

berinteraksi satu sama lainnya. Oleh karena itu manusia dituntut agar dapat 

menguasai bahasa yang dipergunakan untuk menyampaikan informasi kepada 

manusia lain (Zulmiyetri, 2017). Tugas-tugas sosial membuat manusia untuk 

dapat menerima dan menyampaikan informasi atau yang lebih dikenal dengan 

komunikasi.  

Komunikasi pada dasarnya interaksi yang wajib dilakukan pada setiap 

makhluk hidup, dari satu makhluk ke makhluk yang lain. Baik itu dalam bentuk 

verbal atau non verbal. Karena komunikasi merupakan suatu hal yang penting 

dalam kehidupan makhluk hidup. Tanpa komunikasi manusia dapat dikatakan 

makhluk yang tidak layak hidup. Karena tidak ada komunikasi baik pada diri 

sendiri atau orang lain. Oleh sebab itu komunikasi begitu penting dan wajib 

dilakukan. Orang yang tidak berkomunikasi dengan manusia bisa dipastikan akan 

tersesat, karena ia tidak bisa menaruh dirinya dalam lingkungan sosial (Mulyana, 

2003). Jadi, komunikasi sangat diperlukan dikehidupan sehari-hari, tanpa adanya 

komunikasi, manusia tidak akan mendapatkan suatu informasi, dan manusia tidak 

bisa bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Dalam berkomunikasi seseorang 

dituntut untuk terampil berbahasa.  
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Bahasa dapat membantu manusia dalam menjalankan berbagai tugas dan 

membuka gerbang ilmu pengetahuan. Bahasa dapat membantu manusia untuk 

bersosialisasi dan saling memahami satu sama lain serta menyatukan berbagai 

latar belakang baik secara regional maupun internasional. Bahasa merupakan 

sarana komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia, baik manusia 

normal atau yang berkebutuhan khusus. Begitu juga dengan anak tunarungu. 

Anak tunarungu terhambat untuk berkomunikasi dengan lingkungan, karena 

mengalami hambatan dalam penguasaan bahasa yang disebabkan oleh tidak 

berfungsinya indra pendengarannya. Penguasaan bahasa yang kurang disebabkan 

oleh minimnya pembendaharaan kata yang diserap oleh indra pendengarannya. 

Dengan keadaan demikian anak tunarungu sulit untuk bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitarnya. Anak tunarungu akan memiliki dua pilihan untuk dapat 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain yaitu dengan isyarat dan 

bahasa verbal. Anak tunarungu pada umumnya akan   berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa isyarat, dikarenakan bahasa isyarat adalah media 

komunikasi untuk anak tunarungu, maka sebagai pengganti dari pendengaran 

yang berfungsi sebagai penerima bahasa (Nugroho, 2016). Akan tetapi ada juga 

anak tunarungu yang dapat berkomunikasi menggunakan bahasa verbal. 

Bahasa verbal digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dalam kehidupan 

sehari-hari kita berkomunikasi menggunakan bahasa verbal. Bahasa verbal 

adalah sarana untuk menyatukan pikiran, perasaan dan apa yang kita maksudkan. 



3 
 

 

Bahasa verbal tersebut menggunakan kata-kata yang menggambarkan berbagai 

aspek realita individual kita. Tanpa bahasa verbal dan nonverbal suatu 

komunikasi tidak akan berjalan sesuai konteksnya sehingga harus ada yang dapat 

dipertukarkan dengan tujuan membentuk sebuah makna atau suatu kesepakatan 

dan sebuah pemahaman (Nurmala, 2016).Anak tunarungu sebaiknya 

menggunakan bahasa verbal. Keluarga harus melatih dengan baik dan terus 

menerus. Oleh karena itu peranan keluarga sangat penting dalam melatih bahasa 

verbal anak tunarungu. 

Kurniawan, (2015) Keluarga sebagai mediator pertama dalam belajar bagi 

anak harus mencontohkan sikap yang baik bagi anak, karena pendidikan pertama 

yang diterima oleh anak berasal dari keluarga. Sikap keluarga memegang 

peranan penting terhadap perkembangan jiwa anak, bahkan berguna untuk 

kelanjutan hidup anak tersebut dimasa yang akan datang. Hal ini sejalan dengan 

yang diungapkan oleh (Indriyani, 2004) bahwa peranan keluarga sangat penting 

dalam mengasuh anaknya terutama anak tunarungu agar anak dapat berkembang 

secara maksimal. Maka dari itu pendidikan yang baik sangat dituntut untuk 

diberikan kepada anaknya, agar anaknya dapat berkomunikasi menggunakan 

bahasa verbal dengan baik. 

Pendidikan yang diberikan oleh keluarga dapat memengaruhi proses bicara 

anak tunarungu. Seperti halnya anak tunarungu yang dibiasakan untuk 

berkomunikasi dengan bahasa isyarat dilingkungan kelurganya, dia akan 
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kesulitan untuk menggunakan bahasa verbal. Begitu sebaliknya anak tunarungu 

yang  juga dilatih untuk mengeluarkan suara dan dilatih berbahasa verbal, maka 

mereka akan terlatih untuk berbahasa verbal. Maka dari itu mereka tidak akan 

kesulitan untuk berkomunikasi di luar dengan lingkungannya. Selain 

berkesempatan dalam meningkatkan perkembangan jiwa anak tunarungu, 

keluarga juga memiliki kesempatan yang sangat baik untuk melatih bicara anak 

tunarungu dalam kehidupan sehari-hari. Melalui percakapan-percakapan 

sederhana yang dilakukan di rumah sangat membantu proses berbicara anak 

tunarungu. Dalam proses ini sangat dibutuhkan kesabaran dan ketegasan agar 

proses bicara anak berkembang seoptimal mungkin.  

Peneliti melakukan studi pendahuluan di SMP Negeri 5 Padang pada bulan 

Agustus 2019. Peneliti melakukan studi pendahuluan di kelas VII 7. Peneliti 

mengidentifikasi seorang anak laki-laki yang berinisial Z berumur 13 tahun 

dengan hambatan pendengaran, Z adalah anak tunggal. Peneliti melakukan studi 

pendahuluan disaat jam pelajaran dan jam istirahat. Peneliti mengamati anak di 

saat jam istirahat, Di sini peneliti sangat kagum terhadap anak tersebut, 

dikarenakan anak dapat mengeluarkan suara saat berinteraksi. Peneliti membawa 

anak tersebut untuk berbicara menggunakan komunikasi total (bahasa isyarat dan 

bahasa verbal), akan tetapi anak merespon menggunakan bahasa verbal, 

kemudian peneliti melanjutkan perbincangan hanya menggunakan bahasa verbal, 
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anak tetap merespon dengan bahasa verbal, yang berarti anak memahami gerak 

bibir lawan bicaranya. 

Peneliti melanjutkan pengamatan dalam proses belajar mengajar didalam 

kelas. Di dalam kelas guru menjelaskan pelajaran menggunakan bahasa verbal, 

disini anak dibantu oleh seorang guru pendamping khusus dikelasnya. Oleh 

karena itu anak sangat terbantu untuk memahami pembelajaran. Guru 

pendamping khusus anak tersebut juga berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa verbal. Anak memahami pelajaran yang diberikan guru di kelas. Hal ini 

dibuktikan pada saat guru memberikan pertanyaan, anak dapat menjawab 

pertanyaan tersebut dengan benar menggunakan bahasa verbal.  

Untuk komunikasi anak dengan teman dikelasnya, anak berkomunikasi 

dengan teman-temannya menggunakan bahasa verbal. Terkadang anak juga 

bercanda dengan temannya menggunakan bahasa verbal. Anak juga dapat 

menyampaikan informasi dari teman yang satu ke teman yang lainnya. Anak ini 

termasuk anak yang ceria di kelas, apabila kita melihat sepintas kita tidak 

menyadari bahwasanya Z adalah seorang tunarungu. 

Peneliti juga mewawancarai keluarga anak untuk menanyakan proses 

komunikasi anak di rumah. Saat berkomunikasi di rumah anak menggunakan 

bahasa verbal dengan keluarga yang ada di rumah. Orang tua perempuan dari 

anak ini adalah seorang tunarungu, ayahnya juga seorang tunarungu. Ibu dan 
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ayah anak ini sudah berpisah, ayahnya sekarang tinggal di Pekanbaru. Anak 

tinggal di rumah bersama keluarga besar, di sana ada ibu, tante, nenek, dan  

kakak. Di rumah berkomunikasi dengan semua keluarga menggunakan bahasa 

verbal, ibunya menggunakan bahasa isyarat, akan tetapi anak tetap 

memahaminya. 

Dari hasil wawancara dengan keluarga. Peneliti mendapatkan informasi 

bahwasanya yang mengajari Z dari kecil hingga saat ini adalah tantenya. 

Dikarenakan ibunya sibuk bekerja, dan ibunya juga seorang tunarungu. Tante ini 

berinisial I, tante I seorang pedagang, tante I berumur 45 tahun, tante ini lah yang 

selalu mengurus semua kebutuhan Z dari Z kecil sampai saat ini. Setiap hari tante 

mengantar dan menjemput Z kesekolahnya, tante juga yang mengurus semua 

urusan dan keperluan sekolah Z. Neneknya juga membantu dalam kelangsungan 

pendidikan Z. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa keluarga berperan sangat penting 

dalam proses bicara anak tunarungu. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Upaya keluarga dalam melatih bicara anak 

tunarungu di Lubuk Begalung Padang” 

B. Fokus Penelitian 

Adapun masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini  berupa upaya 

keluarga dalam melatih bicara anak tunarungu, yang meliputi: 
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1. Upaya apa yang diberikan keluarga dalam melatih bicara anak 

tunarungu. 

2. Kendala yang didapat keluarga dalam melatih bicara anak tunarungu. 

3. Cara keluarga mengatasi kendala yang didapat saat melatih bicara anak 

tunarungu. 

 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah 

“Upaya Keluarga dalam Melatih Bicara Anak Tunarugu”, yang meliputi: 

1. Bagaimana upaya yang diberikan keluarga dalam melatih bicara anak 

tunarungu. 

2. Bagaimana kendala yang didapat keluarga dalam melati bicara anak 

tunarungu. 

3. Bagaimana cara keluarga mengatasi kendala yang didapat saat melatih 

bicara anak tunarungu. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui upaya yang bagaimana yang diberikan keluarga dalam 

melatih bicara anak tunarungu. 
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2. Mengetahui kendala apa saja yang didapat keluarga dalam melatih bicara 

anak tunarungu. 

3. Mengetahui cara keluarga mengatasi kendala yang didapat saat melatih 

bicara anak tunarungu. 

E. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilaksanakan peneliti berharap dapat bermanfaat bagi 

semua pihak, adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

1. Bagi peneliti 

Setelah penelitian ini dilaksanakan harapannya peneliti dapat memahami 

tentang usaha keluarga dalam melatih bicara anak tunarungu, serta 

menambah wawasan peneliti dalam penelitian karya ilmiah. Penelitian ini 

dilakukan juga untuk mendapat gelar sarjana. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Setelah penelitian ini dilaksanakan peneliti berharap hasil dari penelitian 

ini dapat dijadikan rujukan dan bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya. 

3. Bagi orang tua anak tunarungu.  

Penelitian ini dapat memotivasi orang tua atau keluarga untuk lebih 

giat lagi dalam melatih anak tunarungu dalam berbicara, agar anak 
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tunarungu tidak kesulitan berkomunikasi dilingkungan sosialnya. Seperti 

yang telah di jelaskan di bab I, dan yang juga akan kita bahas berikutnya, di 

sini susah dijelaskan bahwasanya anak tunarungu dapat kita latih sendiri 

dirumah untuk berbicara, dengan cara membiasakannya untuk berbicara. 

4. Bagi keluarga yang memiliki anak tunarungu 

Penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam mendidik anak 

tunarungu. Keluarga dapat mendidik anak dirumah dengan sabar dan tegas, 

sehingga anak dapat berkomunikasi dengan lingkungan menggunakan 

bahasa verbal dengan mudah. 


